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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mendengar kata bank sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama kita 

yang hidup di perkotaan. Bahkan, di pedesaan sekalipun saat ini kata bank bukan 

merupakan kata yang asing dan aneh. Saat menyebut kata bank, ada anggapan 

bahwa orang yang berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya dengan uang. 

Hal ini tidak salah, karena bank memang merupakan lembaga keuangan atau 

perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. Sebagai lembaga keuangan, bank 

meyediakan berbagai jasa keuangan. Bahkan di negara-negara maju, bank sudah 

merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat setiap kali bertransaksi.  

Secara sederhana, bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 

kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.  

Sedangkan lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang 

keuangan di mana kegiatannya baik hanya menghimpun dana atau hanya 

menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana. 1 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 tentang Perbankan adalah: 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

                                                                 
1
Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Cet. ke-10, h. 11-12.  
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dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.2 Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 

artinya usaha perbankan selalu berkaitan masalah bidang keuangan. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu: 

1. Menghimpun dana; 

2. Menyalurkan dana; dan 

3. Memberikan jasa bank lainnya. 

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 

perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah 

merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas. 3 

PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan (selanjutnya disingkat 

menjadi Bank BPD Kalsel) atau yang dikenal dengan Bank Kalsel berdiri pada 

tahun 1964. Bank BPD Kalsel adalah bank milik pemerintah provinsi Kalimantan 

Selatan bersama-sama dengan pemerintah Kota/ Kabupaten se-Kalimantan 

Selatan dan didirikan pada tanggal 25 Maret 1964 atas dasar Peraturan Daerah 

Tingkat I Kalimantan Selatan Nomor 4 tahun 1964, berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 1962 tentang ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah 

dengan modal dasar sebesar Rp100.000.000,-(seratus juta rupiah) serta 

memperoleh ijin usaha dari Menteri Urusan Bank Sentral/Gubernur Bank 

                                                                 
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik  Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 Tentang 

Bank Indonesia dan Undang-Undang Republik  Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah, (Bandung: Citra Umbara, 2011), Cet. ke-2, h. 209.  

 
3
Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 12.  

http://id.wikipedia.org/wiki/1964
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/1964
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/1964
http://id.wikipedia.org/wiki/1962
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bank_Pembangunan_Daerah&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia


 
3 

 

Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan Nomor 26/UBS/65 tanggal 31 Maret 

1965.4 

Krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Indonesia pada kurun waktu 

1997-1998 merupakan pukulan yang sangat berat bagi sistem perekonomian 

Indonesia. Dalam periode tersebut banyak lembaga- lembaga keuangan, termasuk 

perbankan mengalami kesulitan keuangan.  

Seiring dengan diberlakukannya dual banking system oleh Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, maka untuk menjawab 

tantangan tersebut, Bank BPD Kalsel telah melakukan perubahan dengan Perda 

Nomor 16 Tahun 2003 yang memuat pembentukan operasional unit usaha syariah. 

Pada tanggal 13 Agustus 2004, Bank BPD Kalsel Syariah hadir dalam 

rangka memberikan alternatif pelayanan perbankan kepada masyarakat 

Kalimantan Selatan yang mayoritas beragama Islam. Mulai saat itu Bank BPD 

Kalsel memulai periode baru operasional berbasis syariah dengan membuka 

Kantor Cabang Syariah Banjarmasin yang berkantor di Jalan Brigjend. H. Hasan 

Basri Banjarmasin yang kemudian dipindahkan ke Jalan S. Parman Banjarmasin. 5 

Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank 

sehari-hari tidak akan terlepas dari penggunaan teknologi. Teknologi telah dikenal 

oleh manusia sejak jutaan tahun yang lalu karena dorongan untuk hidup yang 

lebih nyaman, lebih makmur dan lebih sejahtera. Istilah teknologi berasal dari 

                                                                 
4
http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Kalsel. (4 Juni 2015). 

 
5
http://www.bankkalsel.co.id/index.php?option=com_content&view=art icle&id=86&Item

id=270. (4 Juni 2015). 
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techne atau cara dan logos atau pengetahuan. Jadi,  secara harfiah teknologi dapat 

diartikan pengetahuan tentang cara.  

Perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian 

pesatnya telah membawa manfaat luar biasa bagi kemajuan peradaban umat 

manusia. Jenis-jenis pekerjaan yang sebelumnya menuntut kemampuan fisik 

cukup besar, kini relatif sudah bisa digantikan oleh perangkat mesin-mesin 

otomatis.6 

Sistem Informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas 

orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan 

manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem informasi yang sering 

digunakan merujuk kepada interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan 

teknologi.7 Sistem informasi yaitu sekumpulan komponen yang saling 

berhubungan, mengumpulkan atau mendapatkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan 

pengawasan dalam suatu organisasi. Sistem informasi berisi informasi tentang 

orang-orang, tempat, dan hal-hal penting di dalam suatu organisasi atau di 

lingkungan sekelilingnya. Informasi berarti data yang telah dibentuk menjadi 

sesuatu yang memiliki arti dan berguna bagi manusia. 8 

Dalam kegiatannya, Bank BPD Kalsel Syariah menyediakan produk 

pendanaan, pembiayaan, dan jasa lainnya. Produk pendanaan dapat berupa 

                                                                 
6
Danang Sunyoto, Sistem Informasi Manajemen; Perspektif Organisasi , (Yogyakarta: 

CAPS, 2014), h. 161. 

 
7
Alifa Aminul Faruq i Affan, Sistem Informasi dan Manfaat bagi Perusahaan , 

http://www.alifaaminulfaruqiaffan.blogspot.com. (10 April 2015). 

 
8
Danang Sunyoto, Sistem Informasi Manajemen: Perspektif Organisasi , h. 47. 
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tabungan, giro, maupun deposito. Salah satu produk tabungan pada Bank BPD 

Kalsel Syariah adalah produk Tabungan iB Al Barakah. Tabungan iB Al Barakah 

merupakan simpanan dana pihak ketiga pada Bank BPD Kalsel Syariah yang 

dapat ditarik setiap saat dan terhadapnya diberikan bagi hasil sesuai dengan nisbah 

yang disepakati. 

Dalam operasional sehari-harinya, bank tidak terlepas dari penggunaan 

teknologi temasuk Bank BPD Kalsel Syariah. Bank BPD Kalsel Syariah 

menggunakan aplikasi komputer pada masing-masing produknya. Produk 

Tabungan iB Al Barakah menggunakan aplikasi sistem informasi dalam 

operasionalnya mulai dari input, proses hingga menghasilkan output data. 

Meskipun dapat memberikan keuntungan, penggunaan teknologi tidak terlepas 

dari adanya risiko yang mungkin terjadi dan dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan tersebut di masa mendatang.  

Firman Allah dalam Al- Qur’an Surat Al-Luqman ayat 34 yaitu: 

                             

                            

Artinya: Sesungguhnya hanya Allah yang mengetahui tentang hari Kiamma yang 
akan terjadi. Dialah yang menurunkan hujan dari langit yang tidak seorangpun 

bisa melakukan itu, dan Dia yang mengetahui apa yang ada dalam rahim para 
ibu dan tiada seorangpun dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan 
diusahakannya besok, tetapi Allah mengetahuinya. Dan tiada seorang pun dapat 

mengetahui di bumi mana ia akan mati. Akan tetapi Allahlah yang mengetahui 
segalanya itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala yang tampak dan 

yang tersembunyi dan lagi Maha Mengenal segala sesuatunya tidak ada yang 
dapat disembunyikan darinya.9 
 

                                                                 
9
Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Qur’anul Karim, (Jakarta: PT. Sygma 

Examedia Arkan leema, 2009), h.  825. 
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Dari ayat di atas dijelaskan bahwa tidak ada yang tahu apa yang akan 

terjadi besok. Bukan hanya masalah untung atau rugi di dunia, bahkan kepastian 

apakah akan masuk surga sebagai puncak keberuntungan atau masuk neraka 

sebagai puncak kerugian pun juga tidak ada yang tahu. Tidak ada jaminan bahwa 

usaha (ikhtiar) pasti selalu mendatangkan keuntungan. Pasti ada setelah terjadi. 

Ketika belum terjadi, yang ada adalah ketidakpastian. Dengan pemahaman ini, 

maka benarlah bahwa risiko adalah takdir Allah, hanya Allah semata yang 

mengetahui apa yang terjadi besok. Setiap manusia harus menyadari bahwa risiko 

dan ketidakpastian yang menyebabkan terjadinya risiko adalah bagian dari rahasia 

Allah. 10 

Risiko didefinisikan sebagai perubahan atau perbedaan hasil yang tidak 

diharapkan. Risiko muncul ketika terdapat lebih dari satu kemungkinan hasil (out-

come), dan hasil yang paling akhir ini tidak dapat diketahui. 11 Adapun risiko yang 

mungkin muncul pada penggunaan teknologi sebagai alat untuk sistem informasi 

yaitu risiko pada aplikasi, kerusakan komputer, kehilangan dan kerusakan data, 

dan terjadinya bencana. Untuk menghindari risiko-risiko tersebut diperlukan 

adanya langkah- langkah khusus untuk mengantisipasi dan menanganinya dengan 

suatu manajemen risiko. 

Dari pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian, bagaimana manajemen risiko yang dilakukan oleh Bank Kalsel Syariah 

terhadap sistem informasi aplikasi Tabungan iB Al Barakah yang akan dituangkan 

                                                                 
10

Mamduh M. Hanafi, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), h. 1.  

 
11

Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko: Lembaga Keuangan Syariah, 

terj. Ikwan A. Basri (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.9.  
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dalam sebuah karya ilmiah skripsi yang berjudul “Manajemen Risiko Terhadap 

Sistem Informasi Aplikasi Tabungan iB Al Barakah Pada Bank BPD Kalsel 

Syariah”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dibuatlah rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana risiko sistem informasi aplikasi Tabungan iB Al Barakah pada 

Bank BPD Kalsel Syariah? 

2. Bagaimana manajemen risiko terhadap sistem informasi aplikasi Tabungan 

iB Al Barakah pada Bank BPD Kalsel Syariah? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui risiko sistem informasi aplikasi Tabungan iB Al Barakah 

pada Bank BPD Kalsel Syariah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana manajemen risiko terhadap sistem informasi 

aplikasi Tabungan iB Al Barakah pada Bank BPD Kalsel Syariah. 

 
D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian skripsi ini adalah selain untuk menjadikan sebuah 

karya ilmiah, juga diharapkan berguna untuk: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis pada khususnya dan pembaca 

pada umumnya yang ingin mengetahui permasalahan ini secara mendalam.  
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2. Bahan informasi kepada masyarakat tentang risiko sistem informasi dan 

manajemen risiko  terhadap sistem informasi aplikasi Tabungan iB Al 

Barakah pada Bank BPD Kalsel Syariah. 

3. Sebagai khazanah ilmu pengetahuan.  

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam 

menginterpretasikan judul yang akan diteliti dan kekeliruan dalam memahami 

tujuan penelitian ini, maka perlu adanya batasan istilah agar lebih terarahnya 

penelitian ini: 

1. Manajemen risiko adalah suatu metodologi pendekatan yang terstruktur 

dalam mengelola (manage) sesuatu yang berkaitan dengan ancaman karena 

ketidakpastian yang menimbulkan akibat yang merugikan. 12 Yang dimaksud 

manajemen risiko dalam penelitian ini adalah tindakan untuk mengantisipasi 

risiko yang ada pada Bank BPD Kalsel Syariah. 

2. Sistem informasi yaitu sekumpulan komponen yang saling berhubungan, 

mengumpulkan atau mendapatkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan 

pengawasan dalam suatu organisasi. Sistem informasi berisi informasi 

tentang orang-orang, tempat, dan hal-hal penting di dalam suatu organisasi 

atau di lingkungan sekelilingnya. Informasi berarti data yang telah dibentuk 

menjadi sesuatu yang memiliki arti dan berguna bagi manusia. 13 Yang 

                                                                 
12

Sutarno, Serba-serbi Manajemen Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 247.  

 
13

Danang Sunyoto, Sistem Informasi Manajemen: Perspektif Organisasi , h. 47. 
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dimaksud sistem informasi dalam penelitian ini adalah data-data yang 

berkaitan dengan Tabungan iB Al Barakah pada Bank BPD Kasel Syariah. 

3. Aplikasi Tabungan iB Al Barakah adalah aplikasi komputer yang digunakan 

untuk produk simpanan dana pihak ketiga pada Bank BPD Kalsel Syariah 

yang dapat ditarik setiap saat dan terhadapnya diberikan bagi hasil sesuai 

dengan nisbah yang dsepakati.  Aplikasi komputer yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah aplikasi Core Banking. 

4. PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan Syariah adalah adalah 

unit usaha syariah dari PT, Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan 

atau yang dikenal dengan Bank BPD Kalsel yang terletak di Kalimantan 

Selatan. Dalam skripsi ini PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan 

Selatan Syariah disingkat menjadi Bank BPD Kalsel Syariah. 

 
F. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini kajian pustaka sangat diperlukan untuk menghindari 

penelitian yang sama dengan penelitian yang akan diteliti. Oleh karena itu penulis 

melakukan penelaahan terhadap penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

permasalahan manajemen risiko. Namun demikian, ditemukan substansi yang 

berbeda dengan persoalan yang penulis angkat. Penelitian yang dimaksud yaitu: 

1. Skripsi yang berjudul “Manajemen Risiko Pembiayaan murābahah Pada 

Bank Kalsel Syariah Cabang Banjarmasin”, oleh Siti Patmawati 

(1231161528). Penelitian ini membahas mengenai manajemen risiko 

pembiayaan murābahah, gambaran pembiayaan bermasalah, serta 
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penanganan/penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Bank Kalsel Syariah 

Cabang Banjarmasin. 

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan: 

Pertama: Manajemen risiko pembiayaan murābahah pada Bank Kalsel 

Syariah Cabang Banjarmasin dalam menerapkan pembiayaan murābahah 

menggunakan analisis 5C yaitu analisis character, analisis capacity, analisis 

capital, analisis condition of economic dan analisis collateral. 

Kedua: Gambaran pembiayaan bermasalah pada Bank Kalsel Syariah 

Cabang Banjarmasin yaitu dari 185 nasabah yang mengalami pembiayaan 

bermasalah adalah sebanyak 20 nasabah.  

Ketiga: Penanganan/penyelesaian pembiayaan bermasalah, Bank 

Kalsel Syariah melakukan mitigasi risiko, dengan memperketat analisa 

risiko 5C dan menggunakan SP 1, 2 dan 3. Dalam tahapan tersebut, pihak 

bank terus melakukan komunikasi atau menjalin mitra dengan nasabah agar 

dapat lebih jelas mengetahui penyebab nasabah tidak dapat memenuhi 

kewajibannya kepada pihak bank. Apabila tahapan tersebut masih tidak bisa 

diatasi maka pihak bank akan melelang jaminan nasabah. Sebelum pihak 

bank melakukan lelang terhadap jaminan nasabah, pihak bank akan 

menawarkan kepada nasabah mengenai jaminannya apakah nasabah sendiri 

yang akan menjual jaminannya atau pihak bank yang akan melelang.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-

sama membahas tentang manajemen risiko. Perbedaannya terletak pada 

objek penelitian. Objek penelitiannya sebelumnya adalah pembiayaan 
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murābahah bermasalah pada bank tersebut. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah sistem informasi aplikasi Tabungan Al Barakah pada 

Bank BPD Kalsel Syariah. 

2. Skripsi yang berjudul “Analisis Manjemen Risiko Pada BMT Trans Desa 

Kolam Kiri Kecamatan Wanaraya  Kabupaten Barito Kuala”, oleh 

Fathurrohman (0501156833). Penelitian ini membahas mengenai analisis 

tentang bagaimana manajemen risiko yang diterapkan oleh BMT. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-

sama membahas tentang manajemen risiko. Perbedaanya, penelitian 

sebelumnya bersifat analisis dan mengambil tempat di BMT Trans Desa 

Kolam Kiri Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. Sedangkan 

penelitian ini membahas tentang manajemen risiko dari sistem informasi 

aplikasi Tabungan Al Barakah pada Bank BPD Kalsel Syariah.  

3. Skripsi yang berjudul “Analisis Manajemen Resiko Perangkat Lunak 

dengan Pendekatan Just In Time: Studi Kasus Optimasi Organisasi dan 

Dokumentasi pada Organisasi Pengembang Perangkat Lunak”, oleh 

Thomas Suselo mahasiswa Universitas Atmajaya Yogyakarta  Program 

Studi Teknik Informatika. Dimana Thomas menitik beratkan penelitiaanya 

pada cara mengukur faktor- faktor resiko pada kasus pengembang perangkat 

lunak melalui simulasi SERIM dan kemudian membandingkan simulasi dan 

minimasi resiko berdasarkan bobot simulasi SERIM pertama sebagai dasar 

kesimpulan manajemen resiko untuk meminimasi resiko.  
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Adapun permasalahan yang akan penulis angkat dalam penelitian ini 

adalah lebih menitikberatkan pada risiko sistem informasi dan manajemen 

risiko terhadap sistem informasi aplikasi Tabungan iB Al Barakah pada 

Bank BPD Kalsel Syariah. Dengan demikian terdapat pokok permasalahan 

yang sangat berbeda antara penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya 

dengan persoalan yang akan penulis teliti.  

 
G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dalam 5 (lima) bab yang dilakukan secara sistematis 

sesuai dengan pola penulisan karya ilmiah dan secara umum merujuk kepada 

Pedoman Penulisan Skripsi IAIN Antasari sejak tahun 2013. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, dan sistematika penulisan.  

Pada bab II merupakan landasan teori mengenai teori-teori tentang konsep 

bank, sistem informasi, dan manajemen risiko. 

Bab III merupakan metode penelitian yang memuat jenis, sifat, dan lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan dan analisis data, dan prosedur penelitian.  

Bab IV merupakan laporan hasil penelitian yang memuat gambaran umum 

lokasi penelitian, penyajian data risiko sistem informasi aplikasi Tabungan iB Al 

Barakah dan manajemen risiko terhadap sistem informasi aplikasi Tabungan iB Al 

Barakah pada Bank BPD Kalsel Syariah dan analisis risiko sistem informasi 
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aplikasi Tabungan iB Al Barakah dan manajemen risiko terhadap sistem informasi 

aplikasi Tabungan iB Al Barakah pada Bank BPD Kalsel Syariah. 

Kemudian yang terakhir bab V merupakan penutup yang berisi simpulan 

dan saran. 


